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ABSTRAK 

SITTI  ERNAWATI. Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial Dalam Membantu 

Siswa yang Mengalami Prilaku Maladjusment (Studi Deskriptif Di SMA Plus 

Bustanul Ulum Mlokorejo Jember ). 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan oleh penulis di SMA Plus 

Bustanul Ulum Mlokorejo Jember, terdapat beberapa siswa yang mengalami prilaku 

maladjusment. Remaja sebagai siswa dengan keterbatasannya sangat membutuhkan 

bantuan bimbingan dan konseling dalam membantu siswa bantuan menuju prilaku 

yang well-adjusment. Dari gambaran masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk prilaku maladjusment siswa, layanan 

bimbingan dan konseling pribadi sosial dan respon siswa yang mengalami prilaku 

maladjusment setelah mendapatkan bimbingan dan konseling pribadi sosial di SMA 

Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu proses penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan. Dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru BK dan siswa 

yang mengalami prilaku maladjusment. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus. Pengujian kredibilitas data 

menggunakan trianggulasi. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menunjukkan bahwa terdapat 

enam bentuk prilaku maladjusment siswa di SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo 

Jember, yaitu (1) tingkah laku aneh atau eksentrik yaitu selalu menyendiri dan 

menangis, (2)  siswa tampak mengalami kesulitan atau gangguan dalam penyesuaian 

diri hal yaitu tidak betah tinggal di pesantren, malas belajar dan melamun ketika jam 

pelajaran berlangsung, (3) siswa mengalami distress subjektif yang kronis yaitu 

siswa tidak mempunyai teman. (4) siswa melakukan reaksi bertahan berupa 

rasionalisasi, yaitu bertahan untuk mencari-cari alasan untuk menentukan 

tindakannya, (5) siswa melakukan reaksi menyerang yaitu selalu membenarkan diri 

dengan tidak bisa dinasehati, tindakan yang serampangan, ingin berkuasa setiap 

situasi dan mudah marah, (6) siswa melakukan reaksi melarikan diri yaitu, bolos 

sekolah, kabur dan sering melanggar peraturan serta merokok. Pelaksanaan 

bimbingan dan konseling pribadi sosial meliputi layanan dasar, perencanaan 

individual, pelayanan responsive, dukungan sistem. Respon siswa bersifat positif 

sebagain besar siswa merasakan perubahan yang berlahan namun pasti kearah well 
adjusment, walaupun ada juga siswa yang belum merasakan dampak yang signifikan. 

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial, Prilaku Maladjusment 
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MOTTO 

 

            

“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan1” 

 

  

                                                      
1
 Surat Alam Nasyrah 5-6  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Setiap makhluk hidup dalam suatu lingkungan, baik didalam lingkungan 

fisik maupun lingkungan sosial. Diantara makhluk hidup saling mengadakan 

interaksi satu dengan yang lain, demikian juga halnya dengan manusia atau 

individu-individu didalam masyarakat. Maka sewaktu mengadakan hubungan 

dengan lingkungan sekitarnya, supaya manusia tetap dapat eksis dan diterima 

oleh lingkungannya, terkadang diwarnai dengan persaingan-persaingan atau 

perlawanan-perlawanan dengan sesama atau dengan keadaan lingkungan di 

sekitarnya.
1
 

  Apabila dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya, manusia terbukti 

paling mampu melakukan adaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Mulai dari 

lingkungan yang tanpa mengandung risiko hingga lingkungan dengan resiko 

berat sekalipun. Selain memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, 

manusia juga mampu menyesuaiakan diri kepada tekanan sosial 

dimasyarakatnya. Manusia selain mengalami adaptasi fisik, juga mengalami 

penyesuaian-penyesuaian sosial.
2
 

Begitulah kenyataan kehidupan sosial, pada dasarnya memperlihatkan 

corak hubungan yang berusaha mengubah atau menyesuaiakan diri (adjusment). 

                                                           
 

1
 Pura Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru (Jogjakarta: Ar- 

Ruzz Media, tt), hlm. 353. 
 

2
 Ibid., hlm. 356. 
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Namun demikian, tidak selamanya usaha penyesuaian itu berhasil dengan baik 

dan kadang individu mengalami kegagalan dalam memperoleh penyesuaian. 

Kegagalan dalam penyesuaian diri ini disebut maladjusment.3  

 Penyesuaian seseorang berkaitan dengan kesesuaian seseorang dengan 

norma-norma sosial atau kelompok tertentu. Prilaku seseorang dapat sesuai atau 

tidak sesuai dengan norma masyarakat atau kelompok. Jika prilakunya sesuai 

dengan norma masyrakatnya berarti dia dapat melakukan menyesuaian sosial, 

tetapi jika prilakunya bertentangan dengan norma kelompok atau masyarakatnya 

maka ia tidak tidak dapat melaksanakan penyesuaian diri dan sosialnya.  

  Sekolah adalah salah satu tempat bertumbuh dan berkembangnya anak-

anak remaja dalam perjalanan hidupnya. Hampir separuh dari hari-hari semasa 

usia sekolah, mereka habiskan di sekolah. Sebagaian dari anak-anak dan remaja 

yang pergi ke sekolah dan masuk ruang kelas melalui berbagai perjuangan, mulai 

dari memamahi pelajaran yang diberikan oleh guru pada hari itu, sampai 

bersosialisasi dengan teman-teman.
4
 

  Dalam kehidupan anak-anak dan remaja ketika di rumah dan di sekolah 

selalu mengalami penyesuain-penyesuain. Berdasarkan para ahli di bidang 

pendidikan, masalah penyesuaian diri bagi anak-anak dan remaja, sekolah 

merupakan masalah penting yang tidak dapat begitu saja diabaikan karena hal itu 

penting dan demi keberhasilan tujuan pendidikan itu sendiri.
5
 

                                                           
 

3
 Baharuddin, Psikologi Pendidikan Refleksi Teoritis Terhadap Fenomena  (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2002), hlm. 75. 
 

4
 Djamalundin Ancok dkk, Psikologi Untuk Kesejahteraan Masyarakat (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 31. 
 

5
 Ibid., hlm. 354. 
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  Sekolah menjadi salah satu lingkungan terdekat, atau menjadi 

mikrosistem dari seorang anak. Dalam mikrosistem inilah seorang individu 

berinteraksi langsung dengan agen-agen sosial, yaitu dengan teman sebaya atau 

guru. Oleh karena itu, tidak jarang hal ini membawa dampak yang tidak 

menyenangkan, seperti ketinggalan pelajaran, maupun keterlambatan 

penyesuaian diri dan pengelolahan emosi.
6
 

  Secara umum kondisi ini mengambarkan dua sisi yang kontradiktif dari 

dunia persekolahan kita. Disatu sisi, sekolah dapat menjadi lingkungan yang 

suportif bagi perkembangan remaja, dimana pengembangan dan aktualisasi 

potensi siswa dapat optimal. Namun, di sisi lain sekolah dapat menjadi 

lingkungan yang justru menimbulkan masalah emosi dan prilaku pada anak 

remaja yang menjadi siswa. Pertanyaan besar yang tersisa adalah mengapa tidak 

semua anak dan remaja dapat mengatasi kendala pengelolahan emosi, memahami 

pelajaran dengan baik, serta bersosialisasi dengan sehat, baik dengan teman 

sebaya maupun denga guru dan lingkungan sekitar.
7
 

  Siswa adalah remaja yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan 

perkembangan. Pada setiap tahap itu remaja akan menghadapi beberapa 

pengalaman barunya dengan persepsi yang berbeda-beda. Mereka yang dapat 

melakukan penyesuaian dengan baik pada masa itu dan pengalamn barunya akan 

dapat menjalani fase itu dengan sukses. Namun, sebaliknya remaja yang belum 

bisa menerima pengalaman barunya akan dapat berprilaku yang tidak sesuai 

dengan lingkungan barunya.  

                                                           
 

6
 Ibid., hlm. 31. 

 
7
 Ibid., hlm. 32.. 
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   Benar kiranya masa remaja ini adalah suatu masa perkembangan yang 

harus dilalui dan masa ini merupakan masa peralihan yang amat sukar dan gawat. 

Sebab pada masa ini pula remaja berada dalam masa pemilihan atau penentuan 

yang bisa mempengaruhi pandangan hidupnya kelak. Apakah ia akan menjadi 

orang yang mampu adaptasi dengan lingkungan sosial termasuk mematuhi 

norma-norma yang berlaku pada masyarakat tempat di mana ia hidup ataukah 

akan memiliki pribadi yang luhur.
8
  

  Problematika remaja sering bersumber dari hambatan-hambatan dalam 

perkembangan fisik, emosional, sosial dan intelektual. Kesiapan remaja untuk 

memahami dirinya sendiri terhadap problamatika sering menentukan sukses 

tidaknya remaja menghadapi problemnya sendiri. Bantuan dari orang lain baik 

orang tua, guru, dan teman sebaya juga sangat menentukan pula, bagaimana 

mereka menyakinkan bahwa hambatan atau problem itu wajar terjadi di usianya.
9
    

 Menjadi wajar jika lingkungan baru tidak mudah untuk dapat diterima 

oleh remaja, remaja pada usia sekolah menengah atas yang sedang mengalami  

masa peralihan dari sekolah menengah pertama (SMP) menuju sekolah menengah 

atas (SMA). karena lingkungannya yang sekarang berbeda dengan dulu ketika 

sekolah menengah pertama. Saat itu remaja telah nyaman dengan lingkungan dan 

dekat dengan teman-teman, namun untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya memaksa remaja untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan 

barunya. Terlebih jika dahulu berangkat dari rumah dan tinggal dirumah 

                                                           
 

8
 Koestoer Partowisastro, Dinamika Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga, 1983), hlm. 40. 

 
9
Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam: Memahami Fenomena Kenakalan Remaja 

dan Memilih Upaya Pendekatannya Dalam Konseling Islam (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 22. 
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sedangkan kini harus bersekolah dan tinggal di asrama pondok pesantren, tentu 

hal ini akan terasa tidak mudah. Butuh waktu yang tidak sebentar agar siswa 

dapat menerima keadaan itu dengan alami. 

 Akibat dari itu remaja akan mengalami tekanan psikis yang berupa stres. 

Remaja menjadi pendiam, menyendiri dan menjadi pribadi yang murung serta 

berakibat pula nilai belajar semakin merosot serta menarik diri dari 

lingkunganya. Bahkan tak jarang remaja berprilaku bolos sekolah dan prilaku 

ekstrimnya adalah nekad untuk bunuh diri. Begitu besar dampak masalah pribadi 

yang merambat ke masalah sosial jika tidak cepat mendapat layanan bimbingan 

dan konseling pribadi sosial.  

 Potensi dan prestasi yang harusnya dapat dicapai akan pupus banyak 

waktu luang yang harusnya efektif untuk belajar terbuang sia-sia karena banyak 

masalah pribadi yang dialaminya. Remaja harusnya bermain dengan banyak 

teman, belajar berkelompok serta menjalin persahabatan namun, lebih cenderung 

mengurung diri dan merasa terasing. 

 Dengan suasana lingkungan baru, teman baru dan guru baru membuat 

siswa butuh peneyesuaian diri atau adaptasi yang tidak cepat. Ada beberapa 

siswa yang dapat dengan mudah beradaptasi dengan lingkungan barunya akan 

tetapi tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan proses 

adaptasainya dengan hal-hal yang baru baginya.    
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 Fenomena maladjusment yang seperti disebutkan di atas sering kali 

terjadi di sekolah-sekolah terlebih sekolah yang ada dalam lingkungan pesantren, 

misalnya seperti yang ada di SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember, di 

mana sekolah ini merupakan sekolah menengah atas yang berbasis pesantren dan 

memiliki lingkungan yang berbaur dengan pesantren.  Maka akan ada bentuk-

bentuk maladjusment di pesantren dan maladjusment di sekolah. 

 Seperti lazimnya sekolah di pesantren, maka sebagian besar siswa yang 

menempuh sekolah menengah atas di SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo 

sekaligus tinggal di asrama pondok pesantren. Nah, timbul masalah kemudian, 

khususnya bagi siswa yang tidak pernah tinggal dilingkungan pesantren akan 

merasa sangat kesulitan, karena harus berusaha sangat keras untuk dapat 

menyesuaikan diri dan menerima lingkungan barunya, baik di sekolah maupun di 

pesantren.   

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMA Plus Bustanul Ulum 

Mlokorejo Jember, terdapat beberapa informasi bahwa terdapat beberapa siswa 

baik putri maupun putra yang mengalami prilaku maladjusment. Siswa yang 

berprilaku maladjusment yang dimaksudkan adalah anak yang mengalami 

kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dan mnegalami kesulitan 

untuk menjalin komunikasi dengan teman sebayanya.    

Hasil pengamatan yang dilakukan, siswa yang berprilaku maladjusment 

rata-rata terdapat pada siswa kelas X, yang sedang mengalami masa peralihan 

dari SMP menuju SMA. Dalam wawancara dengan guru bimbingan dan 
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konseling, prilaku maladjusment pada siswa tampak dari prilaku siswa yang 

tercermin dalam prilaku sehari-hari siswa. Anatara lain, beberapa siswa 

menampakkan prilaku murung, menyendiri, sering absen dengan kegiatan dan 

tidak memiliki banyak teman, bahkan lebih ektrim lagi mencoba untuk lompat 

dengan menggulingkan ditangga dan minum obat dengan dosis diluar batas.
10

 

 Jika proses masa-masa sulit tersebut sukses dilalui maka siswa akan 

mampu bertahan secara alami hingga pendidikannya selesai. Namun, sebaliknya 

jika proses penyesuaian diri tersebut mengalami gangguan maka siswa mungkin 

akan mencari pelarian yang menurutnya nyaman dan bebas. Tentunya prilaku 

tersebut tidak sesuai dengan peraturan yang dibuat sekolah dan budaya 

lingkungan sekolah yang notabenenya merupakan pesantren.  

Dalam konteks ini, prilaku maladjustment siswa dapat dilihat dari sebab-

sebabnya, seperti: kegelisahan, tekanan batin, kecemasan, adanya gangguan 

perasaan dan ekspresi gangguan jiwa yang tidak dapat diungkapkan secara wajar. 

Gejala-gejala ini merupakan ungkapan kekecewaan untuk mekanisme pertahanan 

diri siswa. Maladjustment dalam bentuk prilaku merupakan sebuah ungkapan 

yang muncul dari kondisi psikisnya dan hal ini dapat merugikan diri sendiri, 

orang lain baik disadari maupun tidak disadari.   

Oleh karenanya, siswa yang memiliki keterbatasan untuk dapat 

memecahkan masalah-masalah yang dialaminya, membutuhkan bantuan dari 

                                                           
10

 Wawancara awal dengan guru bimbingan dan konseling, bpk. Muhtadin, ruang 

bimbingan dan konseling SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember, 07 Oktober 2014 
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pihak sekolah. Penanganan terhadap masalah-masalah siswa bisa dilakukan 

melalui bimbingan dan konseling pribadi sosial.    

Bimbingan dan konseling pribadi sosial mempunyai dua orientasi, yaitu 

bimbingan pribadi dan bimbingan sosial. Bimbingan dan konseling pribadi 

bertujuan untuk membantu siswa mengenal mengenal masa perkembangan psikis 

dan fisiknya dalam fase remaja, yakni fase persiapan dan transisi kearah dewasa. 

Sedangkan bimbingan dan konseling sosial bertujuan untuk membantu siswa 

dalam menjalin interaksi sosialnya melalui budi pekerti yang luhur, sesuai nilai 

budaya dan moral di tempat di mana siswa tinggal
11

. 

 Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengakaji lebih 

dalam mengenai bimbingan dan konseling pribadi sosial, khususnya dalam 

membantu siswa yang mengalami prilaku maladjusment di SMA Plus Bustanul 

Ulum Mlokorejo Jember. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah tersebut, maka 

masalah penelitiannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk prilaku maladjusment siswa SMA Plus 

Bustanul Ulum Mlokorejo Jember? 

2. Bagaimana layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam 

membantu siswa yang mengalami prilaku maladjusment SMA Plus 

Bustanul Ulum Mlokorejo Jember ? 

                                                           
11

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 

56. 
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3. Bagaimana siswa yang mengalami prilaku maladjusment setelah 

mendapatkan bimbingan dan konseling pribadi sosial di SMA Plus 

Bustanul Ulum Mlokorejo Jember ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yakni: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk prilaku maladjusment siswa SMA Plus 

Bustanul Ulum Mlokorejo Jember. 

2. Untuk mengetahui layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam 

membantu siswa yang mengalami prilaku maladjusment SMA Plus 

Bustanul Ulum Mlokorejo Jember. 

3. Untuk mengetahui siswa yang mengalami prilaku maladjusment setelah 

mendapatkan  layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial SMA Plus 

Bustanul Ulum Mlokorejo Jember. 

 Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

a. Kegunaan secara teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

keilmuan dalam bimbingan dan konseling, khususnya berkaitan 

dengan bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam membantu 

siswa yang mengalami prilaku maladjusment.    
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2) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam dunia pendidikan, khusunya dalam bidang bimbingan dan 

konseling Islam. 

b. Kegunaan secara praktis 

1) Sebagai masukan dan wawasan kepada guru BK dalam upaya 

meningkatkan mutu bimbingan dan konseling, khususnya 

berkaitan dengan bimbingan dan konseling pribadi sosial serta 

prilaku maladjusment yang sering tampak dari siswa. 

2) Bagi guru BK diharapkan untuk tetap berpegangan teguh pada 

prinsip-prinsip bimbingan dan konseling Islami dalam memberikan 

layanan terhadap siswa, terlebih pada sekolah yang berbasis 

pesantren. 

3) Menambah khazanah keilmuan bagi seluruh perangkat sekolah 

bahwasannya siswa atau anak selalu membutuhkan pendampingan 

dalam memulai menjalin komunikasi sosialnya, baik di sekolah 

maupun dilingkungan pesantren. 

4) Peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi untuk menambah keilmuan bimbingan dan 

konseling Islam. 

D. Kajian Pustaka 

 Dalam upaya memperoleh hasil penelitian secara ilmiah, diharapkan data-

data yang digunakan dalam penyususnan tesis ini dapat memberikan jawaban 

yang komprehensif bagi permasalahan yang dirumuskan. Hal ini dilakukan agar 
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tidak terjadi dupliksi karangan ilmiah atau pengualangan penelitihan yang sudah 

diteliti oleh pihak lain dengan permasalahn yang sama. 

 Beradasarkan studi pustaka yang telah peneliti lakukan, kajian tentang 

persoalan bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam membantu siswa yang 

mengalami prilaku maladjusment. Ada beberapa yang serupa yang memfokuskan 

pada bimbingan dan konseling pribadi sosial yakni: 

1. Dwi Pratiwi lestari, Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial Dalam 

Mengatasi Kesulitan Penyesuaian Sosial Siswa Mts. Negeri 1 

Yogyakarta. Dalam tesis ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan fokus pada layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial serta 

difokuskan untuk mengidentifikasi dan kemudian mengatasi kesulitan 

penyesuaian sosial siswa, yang dilihat dari karakteristik dan faktor 

penyebabnya.
12  

2. Arinah Mufrihah, Bimbingan Pribadi Sosial, Belajar dan Karier (Analisis 

dan Implementasi Empat Bidang Layanan Bimbingan kelas XII Madrasah 

Aliyah Negeri Yogyakarta).13
Penelitian ini membahas terkait bimbingan 

dan konseling pribadi sosial dengan mengaplikasikan bidang karier dan 

belajar. 

3. Emmil Kholilah Harahap, yang berjudul, Implementasi layanan 

bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam pengembangan 

                                                           
 

12
 Tesis, Prodi Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2014. 
 

13
 Tesis Prodi Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2004. 
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keterampilan hubungan sosial siswa di SMK.N 1 sewon bantul. 

Yogyakarta 2014).
14

 Dalam penelitian ini penulis memaparkan penerapan 

layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial untuk membantu 

menumbuhkan keterampilan hubungan sosial siswa. 

4. Dudin, yang berjudul, Analisis Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan 

dan Konseling Di Madrasah Tsanawaiyah Negeri (MTsN) Laboratorium 

UIN Yogyakarta.Yogyakarta 2013.
15

 Dalam penelitian ini penulis 

melakukan analisis terhadap penerapan bimbingan dan konseling pribadi 

sosial terhadap sekolah tersebut dengan menggunakan wawancara lebih 

mendalam terhadap perangkat sekolah, siswa terkait dan guru BK. 

E. Kerangka Teori 

1. Bimbingan dan Konseling Pribadi  

 Bimbingan dan konseling Pribadi adalah suatu upaya bantuan yang 

diberikan kepada individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah 

pribadi agar dapat mencapai tujuan dan tugas perkembangannya, dalam 

mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi, menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Dengan kata lain bimbingan dan konseling pribadi (personal 

guidance counseling) bermakna bimbingan dan konseling untuk membantu 

individu dalam mengatasi masalah-masalah yang bersifat pribadi.
16

 

                                                           
 

14
 Tesis Prodi Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2014. 
 15

 Tesis Prodi Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2013. 
 

16
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah : Berbasis Integrasi 

(Jakarta:  Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 124. 
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 Dalam literatur lain menyatakan bahwa bimbingan pribadi adalah layanan 

bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk menemukan dan mengembangkan 

diri pribadinya sehingga menjadi pribadi yang mantap dan mandiri serta mampu 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki.
17

  

 Ada juga ahli yang hanya menyebut dengan bimbingan pribadi, yang 

diartiakan bimbingan pribadi adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada 

siswa untuk menemukan dan mengembangkan diri pribadinya sehingga menjadi 

pribadi yang mantap dan mandiri serta mampu mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki.
18

 

 Bimbingan dan konseling pribadi merupakan proses bantuan untuk 

memfasilitasi siswa agar memiliki pemahaman tentang karakteristik dirinya, 

kemampuan mengembangkan potensi dirinya, dan memecahkan masalah-masalah 

yang dialaminya.
19

 

2. Bimbingan dan Konseling Sosial 

 Sedangkan bimbingan dan konseling sosial adalah suatu upaya bantuan 

yang diberikan pada individu dalam memecahkan dan mengatasi kesulitan-

kesulitan dalam masalah sosial, sehingga individu dapat menyesuaikan diri 

secara baik dan wajar dalam lingkungan sosialnya. Dengan kata lain bimbingan 

dan konseling sosial (social guidance counseling) bermakna bimbingan dan 

                                                           
 

17
 Hibana Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17  (Yogyakarta: UCY Press, 2003), 

hlm. 39. 
 

18
Ibid. 

 
19

 Syamsu Yusuf, Program Bimbingan dan Konseling Di sekolah (Bandung: Rizqi, 

2009), hlm. 53. 
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konseling untuk membantu individu dalam mengatasi masalah-masalah yang 

bersifat sosial.
20

 

Dalam literatur lain menyatakan bahwa bimbingan sosial adalah layanan 

bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk mengenal lingkungannya sehingga 

mampu bersosialisasi dengan baik dan menjadi pribadi yang bertanggungjawab.
21

 

 Jadi yang dimaksud dengan bimbingan dan konseling pribadi sosial adalah 

bentuk pemberian bantuan kepada individu dalam memecahkan masalah-masalah 

dan kesulitan-kesulitan pribadi yang berdampak pada kehidupan sosialnya, 

sehingga masalah pribadi individu tidak  menjadi penghambat dalam 

melaksankan tugas-tugas perkembangannya serta dapat bersosialisai dan 

beradaptasi dengan lingkungan sosialnya secara alami, yang mencakup 

lingkungan sekolah, bermain dan juga keluarga. 

 Bimbingan pribadi sosial berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan 

batinnya sendiri dan mengatasi berbagai pergumulan batinnya sendiri, dalam 

mengatasi dirinya sendiri dibidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian 

waktu luang, penyaluran kebutuhan biologis dan sebagainya, serta bimbingan 

dalam membina hubungan kemanusiaan dengan sesama diberbagai lingkungan 

(pergaulan sosial).
22

 

 Dapat juga diasumsikan sebagai proses interaksi dalam upaya 

memfasilitasi makna pemahaman diri dan lingkungan, serta membangun dan 

                                                           
 

20
Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah ................hlm. 127. 

 
21

 Hibana Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17...............................hlm. 41. 
 

22
 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling Di Institusi Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 

1997), hlm. 142. 



15 
 

mengklarifikasikan tujuan-tujuan hidup serta membangaun nilai-nilai untuk 

memperbaiki perilaku mendatang.
23

 

 Menurut syamsu yusuf menyatakan bahwa bimbingan dan konseling 

pribadi sosial adalah proses pemberian bantuan pada siswa dalam memecahkan 

masalah-masalah pribadi yang berdampak pada sosialnya. dalam hal ini yang 

termasuk masalah pribadi sosial  adalah masalah hubungan dengan teman sebaya, 

dengan guru,  pemahaman sifat dan kemampuan diri serta penyesuain diri 

terhadap lingkungan pendidikan dan masyarakat dimana ia tinggal.
24

 

3. Prilaku  Maladjusment Siswa  

Maladjusment adalah ketidakmampuan seseorang untuk menyesuaikan 

diri dengan diri sendiri, dengan orang lain dan masyarakat serta dilingkungan 

dimanapun ia hidup, hal ini dapat dikategorikan individu tersebut mempuanya 

kriteria mental yang tidak sehat
25

  

 Maladjusment  dapat diartikan sebagai keadaan individu yang tidak dapat 

menyesuaikan diri secara memadai terhadap lingkungan sosialnya.
26

  Menurut 

Yusuf, maladjusment merupakan penyesuaian diri yang meyimpang atau tidak 

normal, proses penyesuaian kebutuhan atau upaya pemecahan masalah dengan 

cara-cara yang tidak wajar serta bertentangan dengan norma yang dijunjung oleh 

                                                           
 

23
Zaenal Abidin Dan Alief Budiyono, Dasar-Dasar Bimbingan dan konseling 

(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2010), hlm. 71. 
 

24
 Syamsu Yusuf dan Juntika Nuriksan, Landasan Bimbingan dan Konseling ...... hlm. 11. 

 
25

 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental..........................hlm, 11 
 

26
 Thantawy R, Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Grafindo Persada, 

2005), hlm. 60. 
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masyarakat.
27

 Sheldon mengemukakan bahwa komponen-komponen yang 

digunakan untuk mengambarkan tingkah laku psikotik memiliki padanannya 

dalam bentuk yang lebih ringan pada ketidak mampuan menyesuaiakan diri 

(maladjusment), bahkan mungkin terungkap dalam bentuk lawannya pada 

penyesuaian diri (adjustment) yang superior.
28

 

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal 

maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan 

tertentu.
29

 Jadi yang dimaksud dengan siswa  dalam tesis ini adalah peserta didik 

yang memulai lanjutan pendidikannya pada jenjang sekolah menengah atas atau 

biasa disebut dengan SMA.  

 Pada umumnya siswa baru yang memasuki jenjang sekolah menengah 

atas pada usia 15 atau 16 tahun, dimana pada masa itu siswa menginjak pada 

masa remaja awal.
30

 Pada masa remaja awal, siswa akan banyak mengalami 

situasi –situasi baru dalam kehidupannya, perubahan-dalam dirinya, lingkungan 

dan teman baru itu ketika itu ia akan mengalami kesulitan-kesulitan yang 

membaut keadaan psikisnya tertekan. Dalam keadaan inilah siswa baru perlu 

pendampingan dan bimbingan agar mampu menjalani tugas perkembangannya 

dengan baik dan alami. 

                                                           
 

27
 Syamsu Yusuf, Mental Hygiene (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hlm. 27. 

 
28

 Calvin S. Hall dan Lindzey, Teori-Teori Sifat dan Behavioristik (Yogyakarta: Kansius, 

1993),  hlm. 120. 
 

29
Anton Darmawan,”Pengertian siswa” dalam http://www.rpp-silabus.com, diakses 

tanggal 6 januari 2012. 
 

30
 Desmita, Psikologi Perkembangan  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 190. 
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 Dalam masa ini selain mengalami perkembangan fisik dan kognitif, siswa 

baru juga mengalami perkembangan kognisi sosial yakni kemampuan untuk 

berfikir secara kritis mengenai isu-isu dalam hubungan interpersonal, yang 

berkembang sejalan dengan usia dan pengalaman, serta berguna untuk memahami 

orang lain dan menentukan bagaimana melakukan interaksi dengan mereka
31

. 

F. Metode Penelitian 

 Untuk mendukung proses penelitian dan riset ini, maka digunakanlah 

metode penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
32

 

1. Jenis Penelitian 

      Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Kualitatif adalah jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
33

 Dalam penelitian 

kualitatif prosesnya melibatkan kegiatan mengamati orang, lingkungan 

hidupnya, berinteraksi dengan mereka dan berusaha memahami pemikiran 

mereka tentang dunia sekitarnya.
34

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian adalah orang yang merespon atau yang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan 

                                                           
 

31
 Ibid., hlm.  5. 

 
32

 Sugiono, Metode Penelitihan Kunatitatif kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2010),  hlm. 2. 
 

33
 Anslem Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan 

Teknik-teknik Teoritis Data (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 4. 
 

34
 S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992), hlm. 5. 
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dengan kata lain yang disebut merespon.
35

 Dalam penelitihan ini yang 

menjadi subyek adalah siswa terkait yang mengalami prilaku 

maladjustment dan elemen-elemen yang ada di SMA Plus Bustanul Ulum 

Mlokorejo Jember yaitu: guru BK, wali kelas, kesiswaan dan kepala 

sekolah serta pengurus pesantren. 

b. Sedangkan obyek penelitian adalah sesuatu yang diteliti dan tentang apa 

saja yang digali atau dicari dalam penelitian.
36

 Adapun yang dijadikan 

obyek adalah bagaimana pelaksanaan  layanan bimbingan dan konseling 

pribadi sosial dalam membantu siswa baru yang mengalami prilaku 

maladjusment  di SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember. 

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka dalam penelitian ini dilakukan 

teknik sebagai berikut ; 

1. Pengumpulan Data 

Adapun teknik  pengumpulan data yang peneliti gunakan  adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode khusus untuk 

mendapatkan fakta.
37

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

melalui pengamatan.
38

 Melalui observasi secara kontinu peneliti 

                                                           
 

35
 Lexi J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosda Karya, 1993), hlm. 3. 

 
36

 Moh. Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedia pustaka 

Utama, 1992), hlm. 10. 
37

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 

63. 
38

 Djauhara Bawazir, How To Be A Moslem Counselor (Jakarta: Bunyan Andalan Sejati, 
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dapat memperoleh beraneka ragam sumber informasi, baik mengenai 

sikap siswa terhadap kegiatan-kegiatan sekolah dan partisipasinya 

terhadap semua kegiatan yang ada di sekolah serta interaksi siswa 

untuk menjalin hubungan dengan teman sebayanya, baik dalam 

kelompok maupun menjalin persahabatan. Dalam penelitian ini, 

observasi dilakukan untuk mengamati siswa meliputi: kondisi siswa, 

kegiatan siswa, proses bimbingan dan konseling pribadi sosial yang 

dilakukan oleh guru BK dalam membantu siswa yang mengalami 

prilaku maladjusment di SMA Bustanul Ulum Mlokorejo Jember.  

Dalam melakukan observasi ini tentunya peneliti 

membutuhkan  alat bantu dan peneliti menggunakan alat bantu 

observasi berupa catatan anekdot. Catatan anekdot adalah merupakan 

suatau catatan tentang kejadian kasus yang berkaitan dengan masalah 

yang berkaitan dengan masalah yang sedang menjadi pusat perhatian, 

pengamatan, terutama tentang catatan tingkah laku siswa dalam 

berbagai situasi.
39

 

Oleh karena itu observasi dilakukan menggunakan alat 

indera sehingga segala sesuatu yang dapat ditangkap oleh alat indera 

dapat diobservasi, maka peneliti harus sensitif didalam menangkap 

data tersebut. 

  

                                                           
39

 Ibid, hlm. 53. 
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1) Pedoman observasi 

Pedoman observasi digunakan sebagai panduan untuk 

melaksanakan kegiatan observasi sehingga observasi dapat berjalan 

efektif. Aspek dan sasaran observasi penelitian, dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

1)  Observasi subjek 

Tabel 1.2 

Kisi-kisi pedomaman observasi 

No  Subjek  

Penelitian 

Aspek Sasaran 

1. Siswa 

Bentuk-bentuk 

prilaku 

maladjustment 

 

Siswa yang mengalami prilaku  

maladjustment 

2. Guru BK 

Pemahaman 

mengenai BK 

pribadi sosial 

Dan 

pengenalan 

bentuk-bentuk 

prilaku 

maladjusment  

 

 

Mengungkap siswa yang 

mengalami prilaku 

maladjusmnet  dan program BK 

yang ada di sekolah 
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3. 

Kepala sekolah 

atau struktur 

sekolah serta 

struktur dalam 

pesantren 

Pemahaman 

dan informasi 

mengenai BK 

pribadi sosial 

 

Pemahaman mengenai BK 

khususnya BK pribadi sosial 

4. 

Teman sebaya 

(teman di 

sekolah dan 

teman di 

pesantren) 

Mengetahui 

prilaku 

maladjustment 

subjek 

penelitian 

 

Pengenalan mengenai prilaku 

maladjusmnet 

 

2) Observasi ketersediaan program dan fasilitas sarana dan 

prasarana bimbingan dan konseling. 

3) Observasi pelaksanaan bimbingan dan konseling pribadi 

sosial. 

Tabel 1.3 

Kisi-kisi pedoman observasi pelaksanaan  

layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial 

No  Aspek Sasaran 

1. 

Strategi pelaksanaan 

bimbingan dan 

konseling pribadi sosial 

Strategi pelaksanaan bimbingan dan 

konseling 

1. Bimbingan kelas 

2. Pelayanan orientasi 
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3. Pelayanan informasi 

4. Bimbingan kelompok 

5. Konseling kelompok 

a.  Grup proses 

b.  Konsultasi kelompok keluarga 

c.  T- Group 

d.  Sensitivity training 

e.  Encounter group 

f. Marathon group 

6. Pelayanan pengumpulan data 

7. Perencanaan individual 

8. Dukungan sistem. 

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode untuk 

mendapatkan data tentang siswa dengan menggadakan hubungan 

secara langsung dengan informan.
40

 Wawancara dapat juga 

didefinisikan sebagai proses tanya jawab antara pewawancara dengan 

orang yang di wawancarai untuk meminta keterangan atau pendapat 

mengenai suatu hal.
41

 

Dalam wawancara terdapat bermacam-macam jenis sesuai 

dengan tujuan dan sifatnya yang ada dalam wawancara itu. Maka 

                                                           
40

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah……………...….hlm. 80. 
41

 Djauhara Bawazir,  How To Be A Moslem Counselor……………….. hlm. 43. 
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dalam wawancara ini peneliti menggunakan jenis wawancara the 

focused interview. The focused interview adalah metode wawancara 

yang ditujukan kepada orang-orang tertentu yang mempunyai 

hubungan dengan objek-objek yang sedang diteliti.
42

 

Metode ini dipilih karena dengan menggunakan wawancara 

mendalam, dapat mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam 

membantu siswa yang mengalami prilaku maladjusment. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara. 

Pelaksanaan wawancara mengacu pada pedoman wawancara yang 

berkaitan dengan hal-hal yang ditanyakan tentang perencanaan 

layanan, pelaksanaan layanan, pelaporan layanan dan data umum 

SMA Plus. 

Dalam sesi ini peneliti akan berhadapan langsung dengan 

guru BK, wali kelas dan siswa terkait yang mengalami prilaku 

maladjustment. 

1) Pedoman wawancara 

           Pedoman wawancara terstruktur digunakan agar 

wawancara dapat dilaksanakan secara terfokus pada informasi yang 

ingin digali. Pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel berikut: 

  

                                                           
42

 Bimo Walgito. Bimbingan dan Konseling Di Sekolah……………….. hlm. 82. 
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Tabel 1.1 

Aspek dan Sub Aspek Pedoman Wawancara 

No Aspek Sub Aspek 

1. 

Bentuk-bentuk prilaku 

maladjusment pada 

siswa 

1. Reaksi bertahan 

a.  Bentuk khusus reaksi: 

1) Rasionalisasi 

2) Represi 

3) Proyeksi  

4) Sour grape 

2. Reaksi menyerang 

a. Bentuk reaksi: 

1)  Selalu membenarkan diri 

2)  Mau berkuasa disetiap situasi 

3)  Mau memiliki segalanya 

4)  Bersikap senang mengganggu orang 

lain 

5)  Mengertak baik dengan ucapan 

maupun dengan perbuatan 

6)  Menunjukkan sikap permusuhan 

secara terbuka 

7)  Menunjukkan sikap menyerang dan 

merusak 
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8)  Keras kepala dalam perbuatannya 

9)  Bersikap balas dendam 

10)  Mengambil hak orang lain 

11)  Tindakan yang serampangan 

12)  Marah secara sadis. 

3. Reaksi melarikan diri 

a. Bentuk reaksi: 

1) Berfantasi, berangan-angan seolah-

olah sudah tercapai segala 

keinginannya 

2) Banyak tidur 

3) Minum-minuman keras 

4) Bunuh diri 

5) Menjadi pencandu narkotika 

6) Regresi, kembali ketingkah laku 

yang semodel dengan perkembangan 

yang lebih awal. 

2. 

Bimbingan dan 

konseling pribadi sosial 

dalam membantu siswa 

yang mengalami 

prilaku maladjusment. 

Strategi implementasi yang digunakan 

1. Layanan Dasar 

a. Bimbingan kelas 

b. Layanan orientasi 

c. Layanan informasi 
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d. Bimbingan kelompok 

e. Pelayanan pengumpulan data 

2. Layanan responsif 

a. Konseling individu 

b. Konseling kelompok 

c. Referal 

d. Kolaborasi dengan guru mata 

pelajaran atau wali kelas 

e. Kolaborasi dengan orang tua dan 

pihak pengurus pesantren 

f. Kolaborasi dengan pihak-pihak yang 

terkait diluar sekolah 

g. Konsultasi 

h. Peer counseling 

i. Konferensi kasus 

j. Perencanaan individual 

k. Dukungan sistem 

3. Perencanaan individual 

4. Dukungan sistem 

3. 

Siswa setelah mendapat 

layanan bimbingan dan 

konseling pribadi sosial 

Siswa setelah dilaksanakannya 

bimbingan dan konseling pribadi 

soaial, terhadap manfaat dan perubahan 



27 
 

yang berarti terhadap diri siswa, baik 

secara pribadi maupun sosialnya. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar  

misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya  misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film dan lain-lain. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

dilakukan untuk mendapat gambaran tentang lokasi penelitian yang 

meliputi: Luas wilayah penelitian, batas wilayah, kondisi geografis  

di sekitar SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember. 

2. Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus. Sedangkan proses analisis data 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi, dilakukan analisis data melalui 

tiga tahapan meliputi reduksi data, penyajian data dan pengambilan 

kesimpulan 
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3. Pengujian Kredibilitas Data 

    Penggujian kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Meningkatkan ketekunan yang dilakukan dengan melaksanakan 

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.  

b. Tringgualasi dilakukan untuk pemeriksaan data yang memenfaatkan 

sesuatu diluar data itu untuk keperluan pengecekan keabsahan data 

dan pembanding data.
43

 Yaitu dengan cara:
44

 

1) Membandingkan hasil data pengamatan dengan hasil data 

wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 

4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. 

c. Mendiskusikan dengan teman sejawat melalui diskusi kelompok 

bimbingan dan konseling, untuk melengkapi data agar lebih 

komprehensip. 

  

                                                           
 

43
 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, …………..  hlm. 178. 

44
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 

195. 
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4. Lokasi penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo 

Jember, dengan alamat Jalan KH. Abdullah Yaqien no 1-5 Mlokorejo, 

kecamatan Puger, Kabupaten Jember 68164, Provinsi Jawa Timur. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi: penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II, berisi tentang landasan teori  yang meliputi: prilaku maladjusment   

yang berisi: pengertian maladjustment, ciri-ciri prilaku maladjustment, ciri-ciri 

prilaku adjustment dan prilaku siswa maladjustment, karakteristik penyesuaian 

diri siswa, upaya menumbuh kembangkan penyesuaian diri siswa. Bimbingan dan 

konseling pribadi sosial, yang berisi: bimbingan dan konseling pribadi, tujuan 

bimbingan dan konseling pribadi, ragam permasalahan bimbingan dan konseling 

pribadi. Definisi bimbingan dan konseling social, tujuan bimbingan dan 

konseling sosial, ragam permasalahan bimbingan dan konseling sosial, fungsi 

bimbingan dan konseling pribadi sosial, strategi dalam pelaksanaan bimbingan 

dan konseling pribadi sosial.  

 Bab III,  profil SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember, yang 

meliputi: keberadaan SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember, sejarah 

singkat berdirinya SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember, Visi dan Misi 

SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember, keadaan SMA Plus Bustanul Ulum 
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Mlokorejo Jember. Profil bimbingan dan konseling SMA Plus Bustanul Ulum 

Mlokorejo Jember, yang meliputi: keadaan guru bimbingan dan konseling, 

program kerja bimbingan dan konseling, struktur organisasi BK dan mekanisme 

penanganan siswa bermasalah. 

 Bab IV, berisi tentang hsil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari: 

bentuk-bentuk prilaku maladjusment siswa SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo 

jember, bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam membantu siswa yang 

mengalami prilaku maladjusment serta respon siswa yang mnegalami prilaku 

maladjusment setelah mendapatkan layanan bimbingan dan konseling pribadi 

sosial. 

 Bab V, penutup yang berisi: kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dan analisis yang telah 

peneliti lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk –bentuk prilaku maladjustment siswa  di SMA Plus Bustanul 

Ulum Mlokorejo Jember di kelompokkan dalam kategori sebagai 

berikut: 

a. Tingkah laku yang “aneh atau ekstrinsik” siswa menampakkan 

tindakan-tindakan yang tidak umum dan bahkan mengancam 

bagi orang-orang disekitarnya, disebabkan prilaku yang 

muncul tidak bisa diprediksi. prilaku maladjusmen yang 

tampak adalah siswa sering menangis dan menyendiri. 

b. Siswa tampak mengalami kesulitan, gangguan atau 

ketidakmampuan dalam melakukan penyesuaian diri secara 

efektif dalam kehidupan sehari-hari. Prilaku maladjustment ini 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1) Tidak betah tinggal dipesantren 

2) Malas belajar di sekolah dan melamun ketika jam 

pelajaran berlangsung 

c. Siswa mengalami distress subjektif yang sering atau kronis. 

Masalah-masalah yang pada umumnya bagi kebanyakan siswa 

mudah diselesaikan menjadi masalah yang luar biasa bagi 

siswa tersebut. Prilaku  maladjustment ini tampak dengan 

siswa diajuhi oleh teman-temannya atau tidak mempunyai 

teman. 

d. Reaksi bertahan (defence reaction) 

Siswa berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah 

tidak menghadapi kegagalan. Bentuk khusus reaksi ini anatara 

lain: 

1) Rasionalisasi, yaitu bertahan dengan mencaru-cari 

alasan untuk menentukan tindakannya. Dalam konteks 

ini siswa menjadi sering berbohong dan berjanji tapi 

tidak pernah di tepati. 

e. Reaksi menyerang (aggressive reaction) 

Individu menunjukkan tingkah laku yang bersifat menyerang 

untuk menutupi kegagalannya dan tidak mau menyadari 
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kegagalannya. Reaksi-reaksi yang tampak dalam tingkah laku 

sebagai berikut: 

1) Selalu membenarkan diri dengan tidak bisa dinasehati 

2) Mau berkuasa disetiap situasi dengan suka mengatur 

orang lain akan tetapi dirinya tidak mau diatur 

3) Tindakan yang serampangan seperti: 

a) Meminjam dan menghilangkan sesuatub milik 

orang lain tanpa rasa tanggung jawab 

b) Setiap diajak bicara selalu menyebalkan 

c) Mudah marah dan mudah tersinggung 

f. Reaksi melarikan diri (escape reaction) 

Dalam reaksi ini individu akan melarikan diri dari situasi yang 

menimbulkan kegagalannya, reaksinya tampak dalam prilaku 

sebagai berikut: 

1) Bolos sekolah 

2) Kabur dan sering melanggar peraturan sekolah maupun 

pesantren 

3) Merokok. 

Jadi dapat di simpulkan keadaan prilaku maladjusment siswa yang terjadi di 

SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jembar sebagai berikut:  
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a. Kebiasaan suka membolos, siswa malas belajar dan melamun 

ketika jam pelajaran berlangsung serta malas mengikuti semua 

kegiatan yang ada, dikategorikan siswa yang melakukan 

aggressive reaction sebagai dampak kehilangan semangat 

sekolah di SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Jember 

b. Melakukan pelanggaran peraturan sekolah, seperti merokok 

dan kabur dikategorikan sebagai siswa yang melakukan 

rescape raction sebagai damapak tidak betah tinggal di 

pesantren dan tidak minat sekolah di SMA Plus Bustanul Ulum 

Mlokorejo Jember 

c. interaksi emosional yang negatif dengan teman sebaya 

sehingga tidak mempunyai teman dan dikucilkan dikategorikan 

siswa yang melakukan defence reaction yang menjadi dampak 

gagal dalam menjalin interaksi sosial di SMA Plus Bustanul 

Ulum Mlokorejo Jember. 

 

2. Layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam membantu 

siswa yang mengalami prilaku maladjustment di SMA Plus Bustanul 

Ulum Mlokorejo Jember. 

Strategi pelaksanaan dalam membantu siswa yang mengalami 

prilaku maladjustment di SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo 

Jember, diberikan berdasarkan masing-masing komponen pelayanan 
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yang terdiri dari layanan dasar, layanan responsif, perencanaan 

individual dan dukungan sistem. Untuk membnatu siswa yang 

mengalami prilaku maladjustment siswa di SMA Plus Butanul Ulum 

Mlokorejo Jember merupakan bentuk masalah yang masuk dalam 

kategori responsif, sehingga penanganannya pun bersifat fleksibel 

dengan menggunakan berbagai strategi dalam komponen layanan 

responsif yang bersifat kuaratif. 

 

3. Siswa yang mengalami prilaku maladjustment setelah mendapatkan 

bimbingan dan konseling pribadi sosial di SMA Plus Bustanul Ulum 

Mlokorejo Jember. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa yang mengalami 

prilaku maladjustment tersebut setelah diberilakan layanan bimbingan 

dan konseling, khususnya bimbingan dan konseling pribadi sosial, 

respon siswa-siswa tersebut positif dan kebanyakan dari mereka 

mengalami perubahan dan manfaat setelah mendapatkan layanan 

bimbingan dan konseling, khususnya bimbingan dan konseling pribadi 

sosial. Namun ada juga siswa yang belum mendapatkan manfaat yang 

signifikan yang siswa rasakan, hal ini di kerenakan letak ruangan BK 

yang terpisah di sekolah putra dan dibutuhkannya pendampingan yang 

lebih secara kontinu, namun karena keterbatasan jam BK sehingga 

guru BK tidak dapat selalu memantau perkembangannya. Walaupun 
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sebagian dari merekan ada yang datang dengan kemauan sendiri 

ataupun dengan dipanggil namun mereka sangat menyadari 

pentingnya adanya BK di SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo 

Jember dalam membantu siswa mengentaskan masalahnya terutama 

siswa yang mengalami prilaku maladjustment.    

Perubahan yang dirasakan siswa ada yang langsung ada juga 

yang berlahan namun pasti namun ada juga siswa yang mengalami 

perubahannya tersebut lambat dan perubahan tersebut mengarah pada 

perubahan prilaku well-adjusmnet sehingga siswa mampu 

menjalankan peranya dengan baik sesuai dengan tugas 

perkembangannya dan sebagai siswa sekaligus santri. 

 

B. Saran-saran 

1. Bagi pimpinan dan perangkat sekolah di SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo 

dari hasil observasi peneliti dan wawancara denngan guru BK, bahwa sarana 

dan prasarana BK jauh dibawah standart yang telah ditentukan oleh BK 

nasional. Oleh karena itu perlu kiranya adanya perbaikan dan penambahan 

sarana dan prasarana yang layak dan mendukung sehingga siswa dan guru BK 

merasa nyaman dalam menjalankan tugasnya. 

2. Sekolah hendaknya menjadwalkan adanya bimbingan untuk para guru,  dan 

bila perlu melibatkan pengurus pesantren dalam rangka memberikan 
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pemahaman  mengenai pentingnya BK di sekolah, sehingga diharapkan para 

guru dan pengurus pesantren akan timbul interst terhadap program kerja BK 

dan saling kerja sama dalam membimbing siswa. Diharapkan agar siswa dapat 

melewati masa-masa sulit siswa di sekolah dan pesantren dengan alami dan 

sehat. 

3. Bagi guru BK agar lebih kreatif lagi dalam mengemas program BK agar siswa 

lebih antusias dan semangat dan juga merekrut lagi guru BK yang sesuai 

dengan keahliannya yakni lulusan S1 bimbingan dan konseling. Sehingga 

dapat menunagkan ide-ide baru yang lebih segar dan diminati siswa. 

4. Bagi siswa diharapkan aktif ketika jam BK berlangsung, hal ini agar siswa 

mendapatkan bekal yang cukup untuk memahami kepribadian dan dunia 

sosialnya serta cara-cara untuk mneyikapi masalah-masalah yang dialami. 

Sehingga diharapkan siswa dapat lebih peka terhadap dirinya dan 

lingkungannya. 
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